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ABSTRACT

Based on the results of interviews and initial observations with the Director of BUMDES Banwa Bharu
located in Bebetin Village, Sawan District, Mr. Gede Ardana, there is anxiety from BUMDES Bebetin regarding
the condition of BUMDES which is still in the developing category. This Community Service (PkM) aims to
educate the target audience regarding the optimization of BUMDES performance and through training and
mentoring of BUMDES materials based on PP No. 11 of 2021. So that the benefits that will be obtained are that
the target audience can understand how to develop business units and understand how to prepare accountability
reports according to PP no. 11 of 2021. The stages of implementation start from initial exploration with partners,
continued with the preparation of materials, implementation of training and mentoring and ending with the
preparation of activity reports. The targeted outputs for this PkM are the national proceedings of Senadimas and
video documentation of activities.
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ABSTRAK

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal dengan Direktur BUMDES Banwa Bharu yang berlokasi
di Desa Bebetin Kecamatan Sawan, Bapak Gede Ardana, terdapat kegelisahan dari pihak BUMDES Bebetin
mengenai kondisi BUMDES yang masih di kategori berkembang. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk mengedukasi khalayak sasaran mengenai optimalisasi kinerja BUMDES dan melalui pelatihan
dan pendampingan materi BUMDES berlandaskan PP No. 11 Tahun 2021. Sehingga manfaat yang akan
didapatkan yaitu khalayak sasaran dapat memahami cara mengembangkan unit usaha dan memahami cara
penyusunan laporan pertanggungjawaban sesuai PP no. 11 Tahun 2021. Adapun tahapan pelaksanaan dimulai dari
penjajagan awal dengan pihak mitra, dilanjutkan dengan penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan dan diakhiri dengan Penyusunan laporan kegiatan. Luaran yang ditargetkan untuk PkM ini adalah
prosiding nasional Senadimas dan Video dokumentasi kegiatan.

Kata kunci: bumdes, optimalisasi, kinerja

PENDAHULUAN aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk

sebesar-besarnya kesejahteraan  masyarakat
Salah satu cara untuk mencapai pertumbuhan desa”.

ekonomi di wilayah pedesaan adalah melalui Kementerian Dalam Negeri (2018) dalam

pertumbuhan lembaga mikro desa yakni Badan
Usaha Milik Desa (BUMDES). Pemerintah
Pusat Indonesia (2014) dalam Undang Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Pasal 21
angka (6) menyebutkan bahwa “BUMDES
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa, menyatakan bahwa keuangan desa adalah
pelaksanaan tanggung jawab dan hak desa
dengan penilaian uang serta barang/jasa terhadap
pelayanan masyarakat. Pengelolaan keuangan
pada BUMDES penting dalam segala kegiatan
yang ada di desa karena mampu memaksimalkan
dampak dan manfaat pengelolaan BUMDES.
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Permasalahan yang ada di lapangan adalah
mengenai strategi pengembangan usaha yang
mana dalam kasus ini adalah BUMDES di
Kecamatan Sawan. Hal ini telah disampaikan
dalam wawancara dan observasi secara langsung
dengan Bapak Gede Ardana selaku Direktur
BUMDES Banwa Bharu yang berlokasi di
Bebetin, Kecamatan Sawan. Beliau
menyampaikan kegelisahannya menghadapi
kondisi perekonomian saat ini, dan bagaimana
cara untuk mengembangkan BUMDES yang
saat ini statusnya masih berkembang menjadi
BUMDES dengan status maju. Hal ini
merupakan permasalahan potensial yang dapat
diselesaikan oleh tim PkM Undiksha. Beliau
juga menyambut dengan baik jika nantinya
pihak Undiksha bersedia mengadakan pelatihan
dan pendampingan yang bisa dipercaya oleh
beliau dapat memotivasi dan memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktik
terkait pengembangan BUMDES.

BUMDES sebagai badan usaha pendorong
perekonomian desa memerlukan pengelolaan
yang maksimal agar mampu menciptakan
kinerja yang baik, sehingga mampu bersaing dan
menjalankan ~ fungsinya  dengan baik.
Pengelolaan tentang BUMDES telah diatur
dalam PP No. 11 Tahun 2021 (Presiden
Republik Indonesia, 2021). PP ini mengatur
mengenai  pendirian BUMDES/BUMDES
bersama, Anggaran Dasar dan anggaran rumah
tangga, organisasi dan pegawai, rencana
program Kkerja, kepemilikan, modal, aset dan
pinjaman, unit usaha, pengadaan barang/jasa;
kemudahan perpajakan dan retribusi, kerja sama,
pertanggungjawaban, pembagian hasil usaha,
kerugian, penghentian kegiatan usaha, serta
pembinaan dan pengembangan
BUMDES/BUMDES bersama. Keberhasilan
dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau
perusahaan merupakan prestasi manajemen.
Penilaian Kkinerja merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Proceeding Senadimas Undiksha 2024

Gambar 1. Dkumentasi wawancara dan
observasi dengan Pihak BUMDES di
Kecamatan Sawan

Disinilah peran besar Civitas Akademika
Universitas Pendidikan Ganesha sebagai warga
dan lembaga yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada khalayak melalui program
pengabdian kepada masyarakat (PkM). Kegiatan
PKM ini dirancang untuk memberikan wawasan
mengenai pengembangan unit usaha dan
penyusunan pertanggungjawaban usaha
berlandaskan pada PP no. 11 tahun 2021 tentang
BUMDES. Sehingga manfaat praktis yang dapat
dirasakan adalah para peserta mampu
memahami materi yang dipaparkan dan
mengikuti proses pendampingan sehingga
mendapatkan solusi yang aplikatif terhadap
permasalahan yang ada di BUMDES terkait.

Tim pengusul pengabdian telah melakukan
penelitian dengan topik optimalisasi BUMDES
di tahun 2021 yang menunjukkan bahwa
optimalisasi dapat dilakukan dengan target
peningkatan kinerja yang ditetapkan dalam
waktu tiga tahun. Pilar utama dalam mencapai
impian tersebut adalah harus melakukan
revitalisasi dan kolaborasi (Sinarwati et al.,
2022). Topik PkM yang berlokasi di BUMDES
sebelumnya telah pernah dilaksanakan oleh
Nugrahaningsih et al., (2021); Aminah et al.,
(2022); Hidayat, Nur dan Ashari, (2022);
Moh.Royfandi et al., (2023); Wahyuningsih,
Yulianto dan Anigotunnafiah, (2023) yang
memberikan ~ manfaat  positif ~ terhadap
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BUMDES. Oleh karena itu kegiatan inipula
diharapkan akan memberikan dampak positif
kepada khalayak sasaran. Adanya keinginan dari
pihak BUMDES Banwa Bharu untuk semakin
maju, akan tetapi pihak BUMDES masih belum
dapat memastikan langkah apa saya yang urgent
untuk diambil terlebih dahulu. Oleh karena itu
dapat ditemukan beberapa permasalahan yang
diangkat dalam topik PkM ini, yaitu:

1. Bagaimana mengedukasi  khalayak
sasaran mengenai optimalisasi kinerja
BUMDES?

2. Bagaimana langkah-langkah yang dapat

dilakukan untuk optimalisasi kinerja

BUMDES berlandaskan PP No. 11

Tahun 2021?
Berdasarkan permasalahan diatas maka kegiatan
PkM vyang berjudul optimalisasi kinerja
BUMDES di kecamatan sawan melalui program
pelatihan dan pendampingan pp no. 11 tahun
2021 tentang BUMDES ini bertujuan untuk
memberikan wawasan mengenai pengembangan
unit usaha serta penyusunan laporan
pertanggungjawaban usaha.

METODE

Pelaksanaan PkM dengan skim pengembangan
IPTEKS yang mengambil tema optimalisasi

keinginan
BUMDES untuk
lebih MAJU

Adanya PkM
Undiksha

kinerja BUMDES di kecamatan sawan berfokus
pada pengembangan unit usaha dan Penyusunan
laporan keuangan berlandaskan PP no. 11 tahun
2021 tentang BUMDES. Kegiatan ini di awali
dari tahap penjajagan mitra BUMDES di
Kecamatan Sawan. Penjajagan ini membahas
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
sekaligus mengundang mereka untuk mengikuti
pelatihan dan pendampingan ini. Kemudian
dilanjutkan dengan penyusunan materi Sserta
persiapan pelatihan dan pendampingan.
Pemberian pelatihan dan pendampingan dengan
materi. Pelatihan akan difokuskan dalam satu
hari dan pendampingan akan difokuskan pada
hari  lainnya. Program pelatihan tanpa
disinergikan dengan program pendampingan
tentu tidak akan membantu optimalisasi
pencapaian tujuan dari PkM ini. Menurut Berkah
dalam Dewi, Arini dan Masdiantini (2020)
pendampingan adalah kegiatan pemberdayaan
masyarakat dengan menempatkan tenaga
pendamping yang berperan sebagai fasilitator,
komunikator, dan dinamisator. Pendampingan
pada umumnya merupakan upaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
masing-masing  khalayak  sasaran  untuk
berkinerja lebih baik lagi.

Optimalisasi
Kinerja BUMDES

Pelatihan & di Kecamatan

Pendampingan

Sawan

Gambar 2. Bagan alir kerangka pemecahan masalah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan kegiatan P2M ini, sebelumnya tim
pelaksana melakukan kordinasi terlebih dahulu
dengan direktur bumdes Banwa Bharu yaitu
bapak Gede Ardana, mengenai rangkaian
kegiatan yaitu jadwal kegiatan, waktu serta
tempat kegiatan dan juga kesediaan para
pengurus bumdes yang akan hadir. Kordinasi
mengenai hal tersebut dilakukan oleh tim
pelaksana pada tanggal 30 Juli 2024. Dari
kordinasi tersebut  disepakati tanggal
pelaksanaan P2M pada tanggal 23 Agustus 2023
dan Pendampingan kembali dilaksanakan pada
tanggal 2 September 2024 yang berlokasi di
Bumdes Banwa Bharu, Bebetin, Sawan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini
dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pertama
melalui kegiatan pelatihan dan tahap kedua
melalui kegiatan pendampingan. Pelatihan
dilaksanakan di Bumdes Valli Bengkala
dikarenakan perijinan dari Dinas terkait
menunjuk lokasi kegiatan pelatihan
dilaksanakan di Bumdes Valli tersebut. Kegiatan
berlangsung dalam satu hari pada tanggal 23
Agustus 2023 dengan dihadiri oleh Direktur dan
staf dari Bumbes Valli sebagai tuan rumah dan
Bumdes Banwa Bharu beserta panitia pelaksana
kegiatan.  Sebelum  penyampaian  materi
pelatihan  dilaksanakan  pretest  dengan
memberikan pertanyaan secara acak kepada para
direktur dan juga beberapa staf. Pertanyaan
tersebut secara khusus ditanyakan untuk
mengetahui pemahaman dasar mengenai PP No.
11 Tahun 2021 Tentang

Bumdes. Secara Umum para direktur sudah
memahami namun masih ada beberapa staf yang
belum memahami dengan pasti bagaimana Pp
No. 11 Tahun 2021 Tentang Bumdes ini.

Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan
pelatihan selain adanya perpindahan lokasi
pengabdian juga terkait kondisi ruangan untuk
kegiatan pelatihan. Pelatihan yang awalnya akan
dilaksanakan di kantor desa Bengkala,
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dikarenakan adanya benturan kegiatan dengan
pembagian beras miskin (raskin) maka harus
dipindah ke ruang serba guna di sebelah kantor
desa. Berhubung ruangan ini cukup sempit maha
tidak semua peserta pelatihan dapat masuk ke
dalam ruangan dan terpaksa harus menunggu di
depan ruang tersebut. Akan tetapi hambatan ini
tidak mengurangi antusiasme dari para peserta
untuk hadir, menyimak dan berinteraksi selama
kegiatan pelatihan. Di akhir kegiatan pelatihan
dilaksanakan post test secara lisan dengan
mennayakan bagaimana pemahaman para
peserta pelatihan. Dan dapat disimpulkan
kegiatan pelatihan telah berhasil memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang Pp No. 11
Tahun 2021 Tentang Bumdes termasuk juga
sudah  mampu  memberikan  saran-saran
mengenai  strategi pengembangan Bumdes
Banwa Bharu kedepannya.

Tahapan akhir dari kegiatan ini adalah dengan
diadakannya pendampingan. Yang mana saat
pendampingan  dilaksanakan  pemantauan
aktifitas di bumdes dan diskusi secara langsung
mengenai kegiatan di bumdes Banwa Bharu.
Pada kegiatan ini tim berdiskusi mengenai
rencana pengembangan unit usaha jual beli
kebutuhan pokok yang diproduksi secara asli
oleh desa. Misalkan saja manga, duren, kelapa
ketika musimnya buah-buahan ini sangat
melimpah, jika dipasarkan di desa saja maka
nilainya ekonomisnya kurang. Tim pengabdian
sempat memberikan informasi mengenai
bagaimana strategi  pemasaran  berbasis
teknologi untuk memperluas pangsa pasar. Pada
era digitalisasi seperti saat ini, peluang
memasarkan usaha sangat mudah dilakukan.
Jangkauan pemasaran akan lebih cepat dan luas
dengan menggunakan aplikasi pemasaran
online. Pemateri kemudian menjelaskan media
promosi yang bisa digunakan dalam
memasarkan produk, salah satunya dengan
media online. Akan tetapi kegiatan pemasaran
berbasis digital ini belum memungkinkan untuk
dijalankan  karena adanya  keterbatasan
sumberdaya.
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan dan
Pendampingan bersama masyarakat sasaran
(BUMDES)

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada hasil pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah
dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Agustus 2023
yang berlokasi di Bengkala sesuai arahan dinas
PMD terkait, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat telah berjalan dengan baik.
Materi yang dipaparkan serta interaksi

dengan  peserta telah  mampu
mengedukasi khalayak  sasaran
(BUMDES  Sekecamatan  Sawan)
mengenai optimalisasi Kinerja

BUMDES. Hal ini dilihat dari
kuesioner pre-posttest yang
menghasilkan peningkatan
pemahaman mengenai materi
pelatihan.

2. Melalui pemaparan materi dan diskusi
langsung dengan peserta ditemukan
beberapa langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk optimalisasi kinerja
BUMDES berlandaskan PP No. 11
Tahun 2021. Misalkan pengembangan
jenis usaha bumdes. Yang sebelumnya
hanya simpan pinjam dan pengelolaan
air minum desa, dikembangkan
membuat unit usaha baru, jual beli
sembako dan hasil produksi asli desa.

Adapun saran yang bisa diberikan dalam

pelatihan ini adalah supaya kegiatan pelatihan

dan pendampingan seperti ini bisa dilaksanakan
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secara berkesinambungan untuk meningkatkan
optimalisasi kinerja BUMDES sekecamatan
sawan. Hal ini dikarenakan optimalisasi Kinerja
BUMDES memberikan manfaat di kemudian
hari bagi BUMDES itu sendiri.
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